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Dalam Sidang Terbuka Senat UIN Maulana Malik lbrahim Malang ini,
perkenankan saya menyampaikan sedikit sumbangsih pemikiran melalui orasi
ilmiah yang berjudul:

MENJEMBATANI PSIKOLINGUISTIK &
PEMBANGUNAN BERKELANJUTAN:

Isu Gangguan Bahasa, Pendidikan Inklusif, dan Kesetaraan Sosial

1. Pendahuluan

Psikolinguistik dan pembangunan berkelanjutan (SDGs — Sustainable
Development Goals) sepintas tampak tidak memiliki relevansi langsung,
namun dalam tulisan ini saya akan mencoba menyederhanakan pertalian di
antara keduanya dari sudut pandang linguistik, pendidikan dan sosial.
Mengapa topik ini saya pilih, karena sebagai ibu dari tiga putra yang dua
diantaranya berkebutuhan khusus penyandang keterbatasan verbal, saya
senantiasa mendalami isu gangguan bahasa. Hal ini untuk meyakinkan diri



saya sendiri bahwa melalui psikolinguistik saya makin memahami kedua anak
spesial saya.

2. Memahami Psikolinguistik dan Isu Gangguan Bahasa

Psikolinguistik merupakan cabang ilmu bahasa yang menyelidiki proses
psikologis di balik pemerolehan, pemahaman, dan produksi bahasa (Indah &
Abdurrahman, 2008). Bidang Psikolinguistik telah berkembang pesat dengan
memasukkan studi tentang fungsi bahasa dalam berbagai konteks, termasuk
gangguan perkembangan dan dampak cedera otak bawaan atau efek lainnya
(Ratner & Gleason, 2004). Sehingga kemudian lahirlah ranting kajian
gangguan bahasa, yang secara komprehensif membahas berbagai macam
gangguan perkembangan bahasa yang jika didalami secara holistik akan
sangat penting untuk mendukung individu dengan gangguan ini (Katsarou,
2023).

Isu gangguan bahasa makin mengemuka dewasa ini yang ditunjukkan dari
beragam hasil penelitian. Prevalensi keterlambatan bahasa pada anak usia 2
hingga 7 tahun berkisar antara 2,3% hingga 19%, angka statistik ini mengarah
pada estimasi global dekade lalu (McLaughlin, 2011). Di Amerika, penelitian
menunjukkan sekitar 7,7% anak usia 3-17 tahun pernah mengalami gangguan
yang berhubungan dengan suara, tutur, dan bahasa (Black et al., 2015).
Penelitian di India menunjukkan kasus keterlambatan bicara dan hambatan
bahasa sebesar 2,53% dan penyebabnya adalah faktor biologis dan
lingkungan. Faktor risiko medis meliputi gangguan persalinan, gangguan
kejang, dan kelainan bentuk organ wicara (Sunderajan & Kanhere, 2019).

Prevalensi di berbagai negara tersebut berimbas pada tantangan lebih lanjut
untuk menangani beragam patologi bahasa. Hal ini sesuai hasil survei di
Malaysia, Indonesia, dan Vietnam yang menyoroti adanya kebutuhan akan



pelatihan dan alat asesmen yang tepat untuk memastikan pemberian layanan
yang efektif bagi anak-anak dan individu dengan gangguan bahasa (Smith et
al., 2025). Maka, jelaslah bahwa isu gangguan bahasa tidak dapat
dikesampingkan mengingat angka kasusnya yang makin meningkat.

Membincang gangguan bahasa, ragam yang sering disebut adalah disleksia,
afasia, dan speech delay (keterlambatan wicara). Disleksia merupakan
gangguan berbahasa yang menyebabkan kesulitan membaca, menulis, atau
mengolah informasi linguistik secara tertulis (Indah, 2017). Selanjutnya, afasia
adalah gangguan bahasa yang terjadi seiring hilangnya kemampuan untuk
memahami, memproduksi, dan mereproduksi bahasa, karena cedera pada
area otak yang bertanggung jawab atas pemrosesannya (Perrotta, 2020).
Adapun, keterlambatan bicara saat ini menjadi isu yang makin mudah ditemui
khususnya di Indonesia.

Speech delay terjadi ketika anak tidak mencapai tonggak perkembangan
bicara yang sesuai usianya, seperti tidak mengoceh di usia 12 bulan atau
memiliki kosakata terbatas di usia 18-24 bulan. Pada usia 2-3 tahun, anak
dengan speech delay sulit merangkai kata atau sulit dipahami orang lain
(Indah, 2017). Seperti halnya orang tua pada umumnya, saya pun sempat
mengalami penolakan terhadap kenyataan bahwa anak-anak spesial saya
menghadapi gangguan bahasa. Namun, melalui pemahaman Psikolinguistik
serta berbagai wacana dan dukungan dari keluarga, dokter, psikolog, serta
praktisi pedagogis, saya berhasil bangkit. Saya tidak lagi terpaku pada
pertanyaan “mengapa,” tetapi beralih fokus untuk menemukan solusi
intervensi dan melangkah maju.

Dalam beberapa tahun terakhir, prevalensi speech delay pada anak-anak di
Indonesia cukup tinggi. Diperkirakan sekitar 5-10% anak-anak Indonesia
mengalami speech delay (Evandio, 2022). Hal ini menyiratkan bahwa dari 24%



populasi Indonesia yaitu 66.196.867 anak berusia 0-14 tahun (Badan Pusat
Statistik, 2022), estimasi penyandang gangguan bahasa sebanyak 3-6 juta
anak Indonesia. Angka vyang cukup mencengangkan, namun juga
menyadarkan saya bahwa saya tidak sendirian dalam berjuang mengentaskan
anak dengan speech delay menuju individu mandiri. Dalam hal ini, penyebab
speech delay memiliki banyak sisi, mencakup faktor internal-seperti genetik,
prematuritas, dan jenis kelamin-dan faktor eksternal, termasuk tingkat
pendidikan orang tua, status sosial ekonomi, pengaruh lingkungan, dan
terbatasnya stimulasi selama masa perkembangan kritis (Radjaitu et al, 2024;
Rosdiana et al., 2024).

Fenomena ragam gangguan bahasa tersebut berimplikasi pada mendesaknya
kebutuhan identifikasi dan intervensi dini pada setiap kasus, karena jika
gangguan bahasa sejak dini tidak tertangani dapat menyebabkan tantangan
jangka panjang dalam komunikasi, integrasi sosial, dan kinerja akademik.
Disinilah tampak peran penting Psikolinguistik dalam memahami mekanisme
kognitif dan neurologis yang mendasari pemrosesan bahasa. Dengan meneliti
gangguan-gangguan ini, para peneliti dapat mengidentifikasi faktor-faktor
utama yang berkontribusi terhadap kesulitan berbahasa, termasuk pengaruh
genetik, lingkungan, dan neurobiologis (Ratner & Gleason, 2004). Pada
akhirnya, penelitian mengenai gangguan bahasa juga berdampak positif
untuk menginformasikan kebijakan linguistik dan pendidikan yang lebih luas
yang bertujuan untuk mendorong lingkungan belajar yang inklusif.

3. Persinggungan antara Psikolinguistik dan Pembangunan
Berkelanjutan

Membincang Psikolinguistik tidak terbatas pada diskursus linguistik terapan
namun sejatinya dapat dieksplorasi melalui lensa gangguan bahasa,
pendidikan inklusif, dan kesetaraan sosial. Hal ini melibatkan pemahaman



tentang bagaimana gangguan bahasa berdampak pada individu, peran
pendidikan inklusif dalam mengatasi tantangan-tantangan ini, dan implikasi
yang lebih luas untuk kesetaraan sosial. Istilah terakhir kental dengan tema
Pembangunan berkelanjutan atau Sustainable Development Goals (SDGs).

Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) adalah seperangkat 17 tujuan
global yang ditetapkan oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) pada tahun
2015 sebagai bagian dari Agenda Pembangunan Berkelanjutan 2030.
Sasarannya yaitu untuk mengatasi berbagai tantangan global, termasuk
kemiskinan, ketidaksetaraan, perubahan iklim, degradasi lingkungan,
perdamaian, dan keadilan (United Nations, 2015). SDGs menekankan prinsip
“tidak meninggalkan siapa pun di belakang,” yang menyoroti perlunya
pembangunan inklusif yang bermanfaat bagi semua orang, terutama
masyarakat yang terpinggirkan dan rentan (Sachs et al., 2019).

Diantara senarai Tujuan Pembangunan Berkelanjutan, terdapat tiga area yang
bertemali dengan kajian Psikolinguistik. Pada ranting gangguan bahasa isu
yang relevan yaitu pendidikan yang berkualitas (SDG 4), kesehatan dan
kesejahteraan yang baik (SDG 3), dan mengurangi ketidaksetaraan (SDG 10).
Relevansi ini mengindikasikan bahwa dengan menjembatani antara
psikolinguistik dan pembangunan berkelanjutan dapat berimbas pada
melibatkan penanganan gangguan bahasa melalui pendidikan inklusif dan
mempromosikan kesetaraan sosial.

A. Mengembangkan Pendidikan yang Berkualitas (SDG 4) melalui Kajian
Gangguan Bahasa Psikolinguistik

Selama ini kajian gangguan bahasa masih sering disalahartikan karena
menyoroti kelemahan atau kecacatan individu, padahal tanpa pemahaman
yang utuh mengenai ragam gangguan bahasa tentu akan menyulitkan



penentuan tindak lanjut intervensi dini dan strategi pendidikan yang
dibutuhkan. Disinilah tampak urgensi kesadaran masyarakat yang sejatinya
dapat secara signifikan meningkatkan hasil perkembangan bahasa. Penting
mengubah persepsi publik dari asumsi berbasis defisit menjadi pemahaman
yang lebih suportif dan inklusif (Leonard, 2014). Untuk mengatasi stereotip
ini, diperlukan kampanye pendidikan inklusi, perubahan kebijakan, dan
praktik inklusif yang menekankan pada potensi individu dengan gangguan
bahasa, bukan hanya berfokus pada keterbatasan mereka.

Secara umum, anak-anak yang menyandang gangguan bahasa mengalami
kesulitan dalam mengekspresikan dirinya secara lugas dan tepat (Indah, 2008,
2011) sehingga berdampak pada hambatan akademik yang apabila tidak
tertangani dapat berpengaruh pada kematangan sosial, emosional dan
kesehatan mentalnya (Rocha et al., 2023). Penelitian menunjukkan hubungan
yang kuat antara kesulitan komunikasi yang tidak tertangani dengan risiko
gangguan mental, yang pada gilirannya dapat meningkatkan kemungkinan
perilaku kriminal. Kesulitan mengekspresikan emosi atau memahami orang
lain dapat menyebabkan gangguan perilaku seperti Oppositional Defiant
Disorder (ODD) atau Conduct Disorder (CD), yang keduanya terkait dengan
kenakalan. Narapidana remaja banyak yang menunjukkan defisit bahasa yang
berkontribusi pada pengambilan keputusan yang buruk, antisosial dan
impulsif (Snow & Powell, 2011).

Sebagai bentuk antisipasi, dibutuhkan pendidikan khusus atau pendidikan
inklusi yang menekankan pada pengembangan potensi anak agar tidak
terjebak dalam keterbatasannya. Pada dasarnya anak-anak dengan gangguan
bahasa memiliki kesempatan berkembang dengan baik apabila terjadi
integrasi yang efektif dalam lingkungan pendidikan inklusif. Pendekatan ini
harus melibatkan sekolah, keluarga, dan pengasuh untuk memberikan
dukungan yang komprehensif (Katsarou, 2023).



Pendidikan inklusif untuk siswa dengan gangguan perkembangan bahasa
(Developmental Language Disorder/DLD) memastikan siswa mendapat akses
yang sama terhadap kesempatan belajar di dalam kelas umum sambil
menerima dukungan yang sesuai dengan kebutuhan mereka. Pendidikan
inklusif mempromosikan pengajaran individual, strategi pengajaran
multimodal, dan teknologi pendukung untuk mengatasi hambatan
komunikasi (Norbury et al., 2016). Penelitian menunjukkan bahwa lingkungan
inklusif dapat meningkatkan perkembangan bahasa, prestasi akademik, dan
integrasi sosial dengan dukungan guru yang terlatih, terapi wicara-bahasa,
dan sistem dukungan teman sebaya (Chahboun et al., 2024; Dockrell et al.,
2019; Efthymiou, 2024).

Gambaran ideal tentang pendidikan inklusif di atas rupanya tidak selalu
mudah dicapai. Di Indonesia, para guru telah melaporkan beberapa tantangan
dalam mengimplementasikan pendidikan inklusif. Salah satu yang menjadi
perhatian utama adalah kurangnya pelatihan yang memadai untuk mengajar
siswa dengan kebutuhan khusus (Suhendri, 2021). Guru juga menghadapi
tantangan dalam adaptasi kurikulum untuk mengakomodasi gaya dan
kecepatan belajar siswa berkebutuhan khusus (Ummah et al., 2020). Selain
itu, ukuran kelas yang besar dan waktu yang terbatas menyulitkan guru untuk
memberikan perhatian secara individual (Siminto et al., 2023). Tantangan
serupa juga dihadapi oleh para dosen yang mengajar mahasiswa dengan
hambatan komunikasi (Indah et al., 2024).

Kompleksitas pendidikan inklusif juga dipengaruhi ketersediaan sumber daya,
seperti alat bantu pengajaran khusus dan alat bantu yang sangat penting
untuk mendukung anak-anak dengan gangguan bahasa. Dalam banyak kasus,
sumber daya ini sangat kurang, sehingga menghambat efektivitas pendidikan
inklusif (Masuku & Marumolo, 2024; Nigmatullina, 2015). Anak-anak dengan
gangguan bahasa membutuhkan bantuan teknologi tambahan untuk
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mendukung pembelajaran mereka, tapi akses terhadap sumber daya tersebut
bisa jadi terbatas (Uleanya, 2023).

Pendidikan inklusif yang efektif sejatinya membutuhkan guru yang terlatih
dengan baik dalam menangani kebutuhan yang beragam, termasuk gangguan
bahasa. Pengembangan keprofesian berkelanjutan sangat penting untuk
meningkatkan kompetensi guru dalam pendidikan inklusif. Termasuk
diantaranya sikap positif dan kemauan untuk mengadaptasi metode
pengajaran (Boyle et al., 2022). Guru membutuhkan pelatihan dan sumber
daya yang tepat untuk mendukung pendidikan inklusif secara efektif. Hal ini
termasuk memahami dan menerapkan praktik dan intervensi meskipun
dalam keterbatasan fasilitas pendukung (Genovesi et al., 2022).

Keberhasilan pendidikan inklusi juga tidak terlepas dari peran intervensi dini
yang efektif bagi anak-anak dengan gangguan perkembangan bahasa.
Dukungan dini dapat secara signifikan meningkatkan hasil perkembangan dan
pendidikan mereka (Bruinsma et al., 2023; Efthymiou, 2024). Identifikasi
gangguan perkembangan bahasa sebagaimana yang dikaji dalam
Psikolinguistik pada gilirannya akan memudahkan proses intervensi dini.
Psikolinguistik dapat berkontribusi pada promosi pendidikan inklusif dengan
memberikan wawasan tentang kompleksitas gangguan bahasa dan potensi
teknologi kecerdasan bantuan sebagai katalisator dalam pendidikan inklusif
(Efthymiou, 2024).

Salah satu manfaat pendidikan inklusif yaitu menumbuhkan lingkungan di
mana anak-anak dengan gangguan bahasa dapat membangun dan
mempertahankan hubungan teman sebaya yang positif (Blaskova & Gibson,
2023) (Kuutti et al., 2022). Hal ini sangat penting mengingat gangguan bahasa
dapat memengaruhi hubungan sosial anak-anak, yang berperan krusial dalam
perkembangan sosial dan emosional mereka. Oleh karena itu secara holistik
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anak dapat memperoleh layanan yang komprehensif dari berbagai konteks
yang melibatkan pendekatan multidisiplin untuk memenuhi kebutuhan anak-
anak dengan gangguan bahasa (Lam et al., 2019).

Hingga saat ini, akses terhadap pendidikan inklusif di Indonesia masih belum
merata. Data demografi tahun 2019 menunjukkan bahwa terdapat 1,6 juta
penyandang disabilitas usia sekolah, dengan 299.000 di antaranya menerima
layanan pendidikan khusus dan 115.000 berpartisipasi di sekolah inklusif
(Faragher et al., 2021). Artinya, masih ada 1,1 juta penyandang disabilitas
yang belum mendapatkan akses pendidikan sama sekali. Situasi ini menuntut
kebijakan yang efektif guna mendorong dan mempromosikan pendidikan
inklusif. Advokasi untuk kebijakan tersebut dapat membantu memastikan
bahwa anak-anak ini menerima dukungan yang mereka butuhkan untuk
berhasil secara akademis dan sosial (Person, 2022).

Mengatasi dampak gangguan bahasa terhadap akses pendidikan inklusif
membutuhkan pendekatan multifaset yang melibatkan intervensi yang
disesuaikan, pelatihan guru, kolaborasi antar profesi, sumber daya yang
memadai, intervensi dini, dan kebijakan yang mendukung. Langkah-langkah
ini sangat penting untuk mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan
melalui pendidikan inklusif. Dengan demikian tampak peran mempelajari
Psikolinguistik pada ranting ilmu gangguan bahasa tidak dapat dinafikkan
untuk membantu identifikasi hambatan komunikasi yang diperlukan dalam
perencanaan intervensi dini dan pedagogi inklusif.

Ini semua menunjukkan pertalian antara Psikolinguistik dan pencapaian
Tujuan Pembangunan Berkelanjutan pada ranah Pendidikan Berkualitas (SDG
4). Pemahaman komprehensif pada ranah gangguan bahasa akan mendukung
calon guru inklusi untuk memahami perencaan intervensi dini dan strategi
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pendidikan inklusif yang secara langsung berkontribusi dalam memastikan
pendidikan dan berkualitas bagi anak dengan disabilitas (Crowe et al., 2023).

Memberikan hak pendidikan yang berkualitas bagi penyandang gangguan
bahasa selaras dengan Hadis Riwayat Abu Daud: "Tolonglah orang yang
lemah, karena Allah akan menolongmu.” Dalam konteks pendidikan,
memberikan akses yang setara kepada anak berkebutuhan khusus melalui
pendidikan inklusif merupakan wujud kepedulian sosial yang mendatangkan
keberkahan bagi masyarakat. Hal ini juga sejalan dengan Hadis Riwayat
Ahmad: "Jagalah salat, jagalah salat, dan perhatikan orang-orang lemah di
antaramu." Pendidikan inklusif bukan hanya bagian dari ibadah, tetapi juga
bentuk perhatian terhadap mereka yang memiliki keterbatasan, agar tetap
dapat memperoleh ilmu dan berkembang sesuai dengan potensi mereka.

B. Peran Kajian Gangguan Bahasa menuju Pencapaian Kesehatan dan
Kesejahteraan (SDG 3)

Persepsi negatif tentang gangguan bahasa sering kali berasal dari
kesalahpahaman bahwa gangguan tersebut hanya mencerminkan kekurangan
kognitif atau intelektual seseorang daripada faktor neurologis,
perkembangan, atau lingkungan yang kompleks. Stereotip ini menyebabkan
stigma, pengucilan sosial, dan berkurangnya akses terhadap intervensi yang
diperlukan bagi individu dengan gangguan bahasa (Parsons et al., 2017).
Banyak yang beranggapan bahwa gangguan bahasa, seperti disleksia atau
afasia, semata-mata menunjukkan “cacat” yang melekat, bukannya
menganggapnya sebagai kondisi yang dipengaruhi oleh berbagai faktor
biologis dan sosial (Bishop, 2014).

Munculnya beragam kesalahpahaman di atas dapat membuat individu
dengan gangguan bahasa enggan untuk mencari terapi wicara atau
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akomodasi yang tepat, sehingga memperburuk tantangan mereka dalam
berkehidupan sosial. Sejatinya disinilah letak peran penting penelitian dalam
bidang psikolinguistik dalam memahami seluk-beluk gangguan bahasa dan
strategi intervensi patologi bahasa yang efektif. Kajian tentang gangguan
neurologis dan perkembangan yang memengaruhi bahasa, seperti gangguan
spektrum autisme dan afasia akibat stroke, telah berkontribusi terhadap
peningkatan diagnosis, pengobatan, dan rehabilitasi (Crowe et al., 2023).
Didukung kemajuan dalam terapi wicara dan ilmu saraf kognitif, komunikasi
bagi individu dengan gangguan bahasa akan meningkat, sehingga akan
meningkatkan pula kesejahteraan mereka secara keseluruhan.

Pada dasarnya gangguan bahasa tidak hanya mempengaruhi kemampuan
komunikasi tapi juga sangat mempengaruhi kesehatan mental dan individu
penyandangnya. Mereka akan lebih rentan mengalami kecemasan, depresi,
dan rendahnya rasa percaya diri akibat keterbatasan dalam mengekspresikan
diri dan memahami lingkungan sosialnya (Botting et al., 2016). Oleh karena
itu, pendekatan multidisiplin dalam menangani gangguan bahasa sangat
diperlukan, termasuk kolaborasi antara ahli terapi wicara, psikolog, dan
pendidik untuk memastikan dukungan yang holistik bagi individu yang
terdampak (Katsarou, 2023).

Intervensi dini yang diberikan kepada anak-anak dengan gangguan bahasa,
yang kemudian didukung oleh pendidikan inklusif, dapat meningkatkan hasil
pembelajaran sehingga mereka tumbuh menjadi individu yang mandiri, sehat,
dan berkualitas, selaras dengan tujuan SDGs. Terlebih lagi, keberadaan anak
berkebutuhan khusus dalam keluarga merupakan tantangan tersendiri.
Dengan penanganan dan dukungan layanan yang tepat, stabilitas serta
kesehatan mental, kematangan sistem pengasuhan, dan kesejahteraan
keluarga dapat tercapai secara optimal, karena merekalah yang paling
memahami kebutuhan individu berkebutuhan khusus (McKean et al., 2022).
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Selain itu, keluarga memiliki peran kunci dalam membangun kepercayaan diri
individu berkebutuhan khusus dengan menghargai peran orang tua sebagai
ahli serta menciptakan tujuan yang dibangun bersama (Sawyer et al., 2025).

Kurangnya akses terhadap layanan kesehatan dan intervensi terapi wicara
menjadi tantangan besar dalam meningkatkan kesejahteraan individu dengan
gangguan bahasa. Banyak keluarga, terutama di daerah dengan sumber daya
terbatas, kesulitan mendapatkan diagnosis dan terapi yang sesuai (Bishop,
2014). Melalui ilmu psikolinguistik yang diberikan kepada calon guru dan
terapis bahasa, tentunya akan menambah kesiapan untuk memberikan
layanan dibutuhkan bagi siswa penyandang gangguan Bahasa. Selain itu,
pemanfaatan teknologi dalam terapi bahasa, seperti aplikasi dukungan
komunikasi visual berbasis Al, telah terbukti membantu meningkatkan
keterampilan bahasa anak-anak dengan gangguan komunikasi (Peng et al.,
2021). Dengan adanya akses yang lebih baik terhadap layanan kesehatan,
individu dengan gangguan bahasa dapat memperoleh kesempatan yang lebih
besar untuk berkembang secara optimal, mendukung pencapaian tujuan
kesehatan dan kesejahteraan yang baik sesuai dengan SDG 3.

C. Kontribusi Kajian Psikolinguistik terhadap Upaya Menekan
Ketidaksetaraan (SDG 10)

Hingga hari ini salah satu tantangan yang signifikan dalam pengentasan
individu penyandang gangguan bahasa adalah kurangnya sumber daya dan
layanan khusus yang diperlukan untuk mendukung anak-anak dengan
gangguan bahasa secara efektif (Efthymiou, 2024) (Chahboun et al., 2024).
Sering kali ada kekurangan intervensi yang spesifik dan disesuaikan untuk
anak-anak dengan gangguan bahasa. Sebagai contoh, di Norwegia, intervensi
bahasa yang direkomendasikan untuk anak-anak dengan gangguan bahasa
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ditemukan masih bersifat umum atau tidak ada, yang menyebabkan
dukungan yang terfragmentasi (Joner et al., 2023).

Anak-anak dengan gangguan bahasa sering menghadapi tantangan
komunikasi yang signifikan, yang dapat menghambat kemampuan mereka
untuk berpartisipasi penuh dalam kegiatan di kelas dan interaksi teman
sebaya. Hal ini dapat menyebabkan isolasi sosial dan penurunan prestasi
akademik (Blaskova & Gibson, 2023) (Masuku & Marumolo, 2024). Mengatasi
gangguan bahasa membutuhkan kolaborasi interdisipliner dan intersektoral.
Pendekatan ini memastikan bahwa kebijakan publik efektif dalam mendukung
individu special ini dengan layanan intervensi bahasa, dan mempromosikan
inklusi sosialnya (Lamego et al., 2018).

Kurangnya akses terhadap pendidikan inklusif dan terapi wicara dapat
meningkatkan risiko perundungan terhadap anak-anak dengan gangguan
bahasa atau komunikasi. Kesulitan dalam berkomunikasi sering kali
menyebabkan mereka mengalami kesalahpahaman, isolasi sosial, dan stigma
negatif dari lingkungan sekitarnya, yang berdampak pada harga diri serta
kesejahteraan emosional mereka. Studi menunjukkan bahwa anak-anak
dengan gangguan bahasa memiliki kemungkinan lebih tinggi untuk menjadi
korban perundungan dibandingkan dengan teman sebaya mereka yang tidak
memiliki gangguan serupa (Plumb et al., 2022). Oleh karena itu, menyediakan
dukungan pendidikan yang inklusif serta akses ke terapi wicara yang memadai
menjadi langkah krusial dalam menciptakan lingkungan yang lebih aman dan
mendukung bagi anak-anak dengan gangguan bahasa.

Dengan memberikan intervensi dan dukungan yang disesuaikan, intervensi
dini membantu mengurangi ketidaksetaraan dalam hasil pendidikan bagi
anak-anak dengan gangguan bahasa (Crowe et al., 2023; Genovesi et al.,
2022). Apalagi anak-anak dengan gangguan bahasa sangat membutuhkan
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akses yang adil terhadap layanan yang disesuaikan dengan kebutuhan khusus
mereka untuk mencapai Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) yang
berkaitan dengan pendidikan yang inklusif dan adil serta mengurangi
ketidaksetaraan (Zahir et al., 2023). Dalam hal ini peran psikolinguistik yang
mempelajari ragam intervensi bahasa yang dibutuhkan bagi individu spesial
menjadi sangat kuat.

Dewasa ini, intervensi bahasa selain didalami dalam psikolinguistik juga
semakin dikembangkan melalui praktik-praktik profesional yang muncul
dalam terapi wicara-bahasa. Beragam terapi semakin berfokus pada
pengurangan ketidaksetaraan dalam konteks keragaman disabilitas, kultural,
dan bahasa (Abraham et al., 2022). Hal ini sesuai prinsip SDG 10 (Pengurangan
Ketidaksetaraan) yang menekankan perlunya pendidikan dan layanan yang
adil. Bagi anak-anak dengan disabilitas komunikasi, akses yang adil terhadap
layanan patologi wicara-bahasa (SLP) sangatlah penting. Menyesuaikan
pemberian layanan dengan karakteristik unik dari komunitas tertentu dapat
membantu mencapai tujuan tersebut (Zahir et al.,, 2023). Dengan
menerapkan jalur identifikasi dan rujukan yang sistematis dalam layanan SLP,
akan mendorong kesetaraan kesehatan dan mengatasi berbagai SDG,
termasuk yang terkait dengan kemiskinan, kelaparan, kesehatan, pendidikan,
dan pengurangan kesenjangan (Hamill et al., 2023).

Anjuran untuk membantu sesama, terlebih lagi individu penyandang
gangguan bahasa, serta mengedepankan kesetaraan sosial telah digaungkan
dalam QS. An-Nahl (16): 90 "Sesungguhnya Allah menyuruh kamu berlaku adil
dan berbuat kebaikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang
kamu dari perbuatan keji, kekejian, dan perbuatan yang tidak baik. Dia
menasihati kamu agar kamu mengambil pelajaran.” Oleh karena itu,
memberikan akses yang setara dalam pendidikan serta dukungan yang
memadai bagi penyandang gangguan bahasa bukan hanya tanggung jawab

17



sosial, tetapi juga wujud nyata dari nilai-nilai keadilan dan kebajikan yang
dianjurkan dalam ajaran Islam.

4. Kesimpulan & Rekomendasi

Menjembatani psikolinguistik dan pembangunan berkelanjutan melibatkan
penanganan gangguan bahasa melalui pendidikan inklusif dan
mempromosikan kesetaraan sosial. Pada ranting gangguan bahasa isu yang
relevan vyaitu pendidikan yang berkualitas (SDG 4), kesehatan dan
kesejahteraan yang baik (SDG 3), dan mengurangi ketidaksetaraan (SDG 10).

Kajian gangguan bahasa memiliki peran penting dalam mendukung
pendidikan berkualitas (SDG 4) dengan mengubah persepsi negatif yang
hanya berfokus pada defisit individu menjadi pendekatan yang inklusif. Anak
dengan gangguan bahasa sering menghadapi hambatan akademik, sosial, dan
emosional, sehingga membutuhkan pendidikan inklusif yang didukung oleh
strategi pengajaran individual, teknologi pendukung, dan intervensi dini.
Namun, tantangan seperti kurangnya pelatihan guru, sumber daya terbatas,
dan kebijakan yang belum optimal masih menghambat efektivitas inklusi di
Indonesia. Psikolinguistik berkontribusi dalam memahami gangguan bahasa,
mengembangkan intervensi, serta mendukung kebijakan pendidikan inklusif.

Individu dengan gangguan bahasa sering disalahpahami sebagai keterbatasan
kognitif, padahal kondisi ini dipengaruhi oleh faktor neurologis,
perkembangan, dan lingkungan. Stereotip negatif dapat menyebabkan
stigma, isolasi sosial, serta keterbatasan akses terhadap terapi dan intervensi
yang diperlukan. Kajian psikolinguistik berperan penting dalam memahami
gangguan bahasa dan mengembangkan strategi intervensi yang efektif.
Mengingat gangguan ini juga berdampak pada kesehatan mental, dibutuhkan
pendekatan multidisiplin serta akses terhadap layanan kesehatan dan terapi
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wicara. /Intervensi dini, dukungan keluarga, dan pemanfaatan teknologi,
seperti Al dalam terapi bahasa, dapat meningkatkan kesejahteraan individu
dengan gangguan bahasa, sejalan dengan pencapaian SDG 3 terkait kesehatan
dan kesejahteraan yang baik.

Kurangnya sumber daya dan layanan khusus menjadi tantangan utama dalam
mendukung anak-anak dengan gangguan bahasa, menyebabkan keterbatasan
intervensi yang sesuai. Dampaknya, mereka menghadapi hambatan
komunikasi, isolasi sosial, dan penurunan prestasi akademik. Kolaborasi
interdisipliner dan kebijakan inklusif diperlukan untuk meningkatkan akses
layanan yang adil. Psikolinguistik dan terapi wicara berperan dalam
mengembangkan intervensi yang efektif. Dengan sistem identifikasi yang
sistematis, layanan patologi wicara-bahasa dapat mengurangi kesenjangan
kesehatan, pendidikan, dan sosial, serta mendukung pencapaian SDGs,
termasuk SDG 10 tentang pengurangan ketidaksetaraan.

Untuk mendukung pencapaian SDGs melalui pendidikan inklusif, penting
untuk mengintegrasikan mata kuliah Psikolinguistik dalam kurikulum program
studi Bahasa dan Sastra serta Pendidikan Bahasa, terutama di perguruan
tinggi yang berada di bawah Kementerian Agama, yang belum mewajibkan
mata kuliah ini. Psikolinguistik memberikan pemahaman mendalam tentang
gangguan bahasa dan strategi intervensinya, yang sangat relevan dalam
membentuk calon pendidik yang kompeten dalam menangani siswa dengan
kebutuhan khusus. Dengan mengajarkan Psikolinguistik secara sistematis,
mahasiswa dapat dibekali keterampilan dalam menerapkan metode
pembelajaran yang inklusif dan berbasis bukti, sehingga meningkatkan
aksesibilitas pendidikan bagi individu dengan gangguan bahasa dan
mendukung pencapaian SDG 3 (kesehatan yang baik), SDG 4 (pendidikan
berkualitas), dan SDG 10 (pengurangan ketidaksetaraan).
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Sebagai penutup, nukilan QS. An-Nisa (4): 114 ini perlu kita renungkan
bersama: "Tidak ada kebaikan dalam banyak dari bisikan-bisikan mereka,
kecuali bisikan-bisikan dari orang yang menyuruh (manusia) untuk berbuat
kebaikan atau (bisikan) yang menyuruh untuk berbuat adil. Dan barang siapa
yang memberikan (hartanya) dan bertakwa, maka Kami akan memberikan
kepadanya jalan yang mudah."
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